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Latar Belakang: Perkembangan internet dan media sosial yang pesat
dalam satu dekade terakhir telah mengubah pola komunikasi, hiburan,
serta pembelajaran, terutama dikalangan remaja. Intensitas penggunaan
media sosial yang tinggi dapat memicu perilaku adiktif yang berdampak
pada kesehatan mental dan aktivitas sehari-hari. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan pola penggunaan internet dan media
sosial, serta tingkat ketergantungan internet pada remaja. Metode:
Penelitian ini dilakukan dengan metode suvei terhadap 200 responden
berusia 16-18 tahun dari dua SMA di Pontianak Timur. Data dikumpulkan
menggunakan dua jenis kuesioner terstruktur. Insrumen pertama yakni
Internet Addiction Test (IAT) versi Indonesia yang telah tervalidasi.
Instrumen kedua dirancang peneliti untuk mengeksplorasi pola
penggunaan internet dan media sosial. Data disnalisis secara deskriptif
kuantitatif. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
responden adalah perempuan (66.5%) dan berusia 17 tahun (53%).
Aktivitas daring paling dominan adalah mengakses media sosial (93%),
chatting (87%), mengerjakan tugas (83.5%), dan menonton video (78%).
Platform media sosial yang paling banyak digunakan adalah Instagram,
YouTube, dan TikTok, sedangkan WhatsApp menjadi aplikasi
komunikasi utama. Berdasarkan skor IAT, 47% responden berada pada
kategori normal, 46% pada kegori ringan, dan 7% kategori sedang,
dengan rata-rata skor 29.02. Kesimpulan: Penelitian ini menyimpulkan
bahwa meskipun sebagian besar remaja berada pada kategori penggunaan
normal, sektar 54% menunjukkan indikasi ketergantungan ringan hingga
sedang. Oleh karena itu, literasi digital, pengaturan waktu daring, dan
dukungan keluarga menjadi langkah penting untuk mencegah adikasi
intertnet.

Adolescents, Digital Literacy,
Internet  Addiction, Internet
Usage Patterns, Social Media

ABSTRACT

Background: The development of the internet and social media over the
past decade has significantly transformer communication, entertainment,
and learning patterns, especially among adolescents. High social media
usage can lead to addictive behaviors that negatively impact mental health
and daily activities. Objective: This study aims to describe internet and
social media usage patterns and analyze internet addiction levels among
adolescents. Method: This research was conducted using a survey method
involving 200 respondents aged 16-18 years from two senior high schools
in Pontianak Timur. Data was collected using two types of structured
questionnaires. The first instrument was the validated Indonesian version
of the Internet Addiction Test (IAT). The second instrument was designed
by the researchers to explore patterns of internet and social media use.
Data was analysed using quantitative descriptive methods. Result: The
result indicate that the majority of respondents were female (66.5%) and
17 years old (53%). The most dominant online activities were accessing
social media (93%), chatting (87%), completing school task (83.5%), and
watching videos (78%). Instagram, YouTube, and TikTok were the most
frequently used social media platforms, while WhatsApp was the main
communication application. Based on IAT scores, 47% of respondents
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were categorized as mild addiction, 46% as normal, and 7% moderate
addiction, with an average scire of 29.02. Conclusion: This study
concludes that although most adolescent are within the normal usage
category, approximately 54% show signs of mild to moderate internet
addiction. Therefore, digital literacy, time management, and family
support are essential steps to prevent internet addiction.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital, khususnya internet dan media sosial, secara
signifikan telah mengubah pola komunikasi, akses informasi, dan interaksi sosial di
berbagai kelompok umur termasuk remaja. Platform media sosial seperti Instagram,
TikTok, YouTube, dan WhatsApp telah menjadiagainan yang tidak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari remaja. Platform tersebut digunakan sebagai sarana hiburan,
pembelajaran, dan ekspresi diri. Menurut Aichner et al. (2021), media sosial
merupakan aplikasi berbasis internet yang memungkinkan pengguna untuk
terhubung, berkomunikasi, dan berinteraksi dengan orang lain; untuk membuat,
mengedit, berbagi, dan mengakses konten; serta untuk berkolaborasi dengan orang
lain.

Secara global, proporsi penggunaan media sosial dikalangan remaja sangat
tinggi. Pew Research Center (2024) melaporkan bahwa hampir semua remaja
Amerika Serikat 96% mengakses internet setiap hari, dan sekitar 46% diantaranya
menyatakan bahwa mereka “nyaris terus-menerus” online, meningkat dari 24% pada
tahun 2015. Tren serupa juga terlihat di Indonesia, dimana proporsi terbesar dari
generasi Z (12-27 tahun) yang mecapai 31.3%. Aktivitas internet utama pada
kelompok ini mecakup jejaring sosial, hiburan, serta akses video online dan musik
(APIII, 2024). Hal ini menunjukkan pentingnya penelitian mendalam terkait perilaku
digital remaja, mengingat interaksi sosial dan pembentukan identitas mereka kini
sangat dipengaruhi oleh dunia maya. Meskipun membawa banyak manfaat,
penggunaan internet dan media sosial yang berlebihan sering dikaitkan dengan
dampak negatif, seperti gangguan tidur, penurunan prestasi akademik, kecemasan,
dan kecanduan internet (internet addiction) (Soni et al., 2020). Internet addiction
didefinisikan sebagai ketidakmampuan individu untuk mengontrol aktivitas daring
mengganggu keseharian dan kesehatan mental (Siste et al., 2021). Gunawan et al.
(2020) melaporkan bahwa 73% remaja Indonesia menunjukkan gejala adiksi
internet, dengan media sosial sebagai faktor utama. Temuan serupa dilaporkan Soni
et al. (2020) di India, yang mencatat prevalensi adiksi internet pada mahasiswa 65%,
dengan rincian 38% kategori ringan, 21% moderat, dan 44% berat.

Penggunaan internet yang tidak terkontrol juga sering memicu perilaku
negatif, seperti cyberbullying, yang berhubungan erat dengan kecanduan internet.
Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya di Pontianak ditemukan bahwa remaja
dengan tingkat identitas moral yang rendah memiliki kecenderungan lebih tinggi
untuk terlibat dalam perilaku agresif secara daring (Fitriah et al., 2025). Temuan ini
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memperkuat urgensi penelitian perilaku digital remaja untuk memahami dampak
sosial dan psikologis dari penggunaan internet yang berlebihan.

Penelitian ini menjadi penting dalam ranah keperawatan karena tidak hanya
berfokus pada perawatan fisik, tetapi juag berperan dalam promosi Kesehatan mental
dan pencegahan gangguan perilaku. Dengan meningkatknya fenomensa kecanduan
internet dan dampak psikologisnya, diperlukan intervensi berbasis bukti untuk
mencegah dan menangangi masalah secara dini. Literatur terbaru menyoroti bahwa
dinamika psikologis dan sosial memainkan peran penting dalam mempengaruhi
kesejahteraan remaja di era digital. Van de Casteele et al. (2024) menekankan bahwa
pemenuhan kebutuhan psikologis dasar seperti otonomi, kempetensi, dan
keterhubungan melalui interaksi di dunia offline lebih bermanfaat bagi kesehatan
mental dibandingkan validasi yang diperoleh dari dunia maya. Sejalan dengan
temuan tersebut, Ahmadi Shooli dan Rahimi (2024) menunjukkan bahwa
komunikasi yang sehat, dukungan emosional, serta Batasan yang jelas dalam
keluarga berfungsi sebagai faktor protekstif terhadap penggunaan media sosial yang
bermasalah. Sementara itu, Rutledge et al. (2025) menekankan bahwa meningkatnya
penggunaan media digital selama pandemi COVID-19 memiliki dampak yang
beragam, dimana aktivitas media sosial yang bersifat performatif cenderung
menurunkan kesejahteraan, sementara interaksi positif dan aktivitas offline
mendukung kesehatan mental.

Studi mengenai pola penggunaan internet dan media sosial dikalangan remaja
SMA di Pontianak Timur masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian di
Indonesia berfokus pada kota-kota besar, sementara data lokal dari daerah seperti
Pontianak Timur masih minim. Misalnya, penelitian oleh Pitriani (2023) di Siantan
Hilir, Pontianak Utara, menemukan bahwa 39% remaja akhir memiliki intensitas
penggunaan media sosial yang sangat tinggi, dan 41% menunjukkan tingkat perilaku
imitasi yang tinggi. Studi lain oleh Abas et al. (2024) mengungkapkan bagaimana
media sosial menjadi saluran yang membentuk jaringan prostitusi anak di Kota
Pontianak, dengan aplikasi MiChat dan WhatsApp GB sebagai media utama.
Meskipun demikian, belum ada analisis komprehensif yang memetakan pola
penggunaan internet, preferensi platform media sosial, dan tingkat adiksi pada
remaja SMA di wilayah Pontianak Timur.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola penggunaan internet dan
media sosial dikalangan remaja SMA di Pontianak Timur, mengidentifikasi platform
media sosial yang paling dominan, serta mengukur tingkat ketergantungan internet.
Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus lokal dan integrasi literatur terbaru
mengenai perilaku digital remaja, cyberbullying, serta kesehatan mental. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris untuk program literasi
digital dan intervensi pencegahan dampak negatif dari penggunaan internet
berlebihan.
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2. METODE
Desain penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini menggunakan data
primer sebagai sumber data dan data sekunder berupa jumlah siswa masing-masing
sekolah. Metode survei dilakukan dengan menggunakan kuesioner.

Populasi dan Sampel

Populasi sasaran pada penelitian ini adalah remaja dengan rentang usia 16-18
tahun di SMA. Populasi sumber pada penelitian ini adalah seluruh remaja di SMA di
wilayah Pontianak Timur tahun 2024 sebanyak 475 siswa, terdiri dari 210 siswa di
SMA X dan 265 siswa di SMA Y. Ukuran sampel dalam penelitian ini ditentukan
berdasarkan pertimbangan metodologis untuk studi deskriptif. Total responden yang
direkrut adalah sebanyak 206 siswa. Namun, setelah proses pengumpulan data, hanya
200 kuesioner yang dinyatakan lengkap dan layak dianalisis. Enam responden tidak
menyelesaikan pengisian kuesioner secara penuh atau menarik diri dari partisipasi.
Oleh karena itu, jumlah akhir responden dalam penelitian ini adalah 200 siswa.
Sampel ini dianggap cukup representatif dalam menggambarkan pola penggunaan
media sosial dan tingkat ketergantungan internet di kalangan remaja.

Pengumpulan data dilakukan dengan Teknik stratified random samping, yaitu
dengan membagi populasi berdasarkan strata sekolah (SMA X dan SMA Y),
kemudian dilakukan pengambilan sampel secara acak masing-masing strata sesuai
proporsi jumlah siswa. Teknik ini dipilah untuk memastikan bahwa setiap sekolah
memiliki representasi proporsional dalam sampel. Distribusi sampel proporsional ini
mengacu pada prinsip proportional allocation dalam stratified sampling sebagaimana
dijelasakn oleh Lohr (2022), yang menyatakan bahwa ukuran sampel untuk setiap
strata ditentukan berdasarkan proporsi populasi strata tersebut terhadap total
populasi.

Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sosial media dan
ketergantungan internet. Media sosial dalam penelitian ini didefinisikan aplikasi
berbasis internet yang memungkinkan pengguna untuk terhubung, berkomunikasi,
dan berinteraksi dengan orang lain; untuk membuat, mengedit, berbagi, dan
mengakses konten; serta untuk berkolaborasi dengan orang lain (Aichner et al.,
2021). Hal yang akan digali dalam penelitian ini mencakup jenis media sosial yang
sering digunakan dan tujuan penggunaannya oleh remaja.

Variabel ketergantungan internet. Penggunaan internet di era digital telah
meningkat secara signifikan, khususnya di kalangan remaja dan dewasa muda.
Internet menawarkan berbagai manfaat, termasuk akses informasi, komunikasi, dan
hiburan, tetapi intensitas penggunaannya sering kali menimbulkan masalah seperti
kecanduan. Menurut Florensia (2023), kecanduan internet berkorelasi erat dengan
masalah psikologis, seperti kecemasan sosial, depresi, dan kesepian. Dalam studinya,

Dominasi Media Sosial dalam Aktivitas Digital dan Tingkat Ketergantungan Internet pada Remaja (Fitriah)



p-ISSN: 2655-772X e-ISSN: 2798-3897 24

45 siswa dari total partisipan menunjukkan gejala kecanduan internet. Penelitian ini
akan menganalisis tingkat ketergantungan internet dikalangan remaja.

Instrumen

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengadopsi keusioner.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner IAT (the Internet
Addiction Test). Alat ukur ini di kembangkan oleh Kimberly Young dan alih bahasa
beserta validasi oleh Siste (2021). Instrumen ini valid untuk mengukur tingkat adiksi
internet (Cronbach’s alpha = 0.85). Instrumen ini menggunakan skala Likert (0-5)
dengan alternatif pilihan jawaban tidak pernah — Selalu. Terdiri dari 18 item yang
mengukuran ketergantungan psikologis, penggunaan kompulsif, dan gejala
penarikan. Total skor IAT selanjutnya dikategorikan menjadi empat kelompok untuk
mengetahui tingkat keparahan kecanduan internet: normal (0 — 27), kecanduan
internet ringan (28 — 44), kecanduan internet sedang (45 — 71), dan kecanduan
internet parah (72 — 90) (Siste et al.,, 2021). Sedangkan untuk kuesioner pola
pemanfaatan internet dan media sosial teridri dari 3 pertanyaan pilihan jawaban yang
bisa diisi lebih dari satu kali checklist.

Pengumpulan Data

Cara pengumpulan data penelitian yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan

prosedur:

a. Mengajukan Protokol telaah etik penelitian ke Komisi Etik Penelitian Kesehatan
(KEPK) STIKes Yarsi Pontianak

b. Menyosialisasikan rekrutmen responden dengan berkoordinasi ke pihak sekolah.

c. Responden yang bersedia ikut berpartisipasi dalam penelitian diminta dengan
sukarela untuk menandatangani lembar persetujuan responden setelah
sebelumnya membaca penjelasan penelitian yang dituliskan oleh peneliti.

d. Cara pengisian kuesioner dijelaskan secara tertulis. Apabila ada hal-hal yang
belum jelas, responden diberikan kesempatan untuk bertanya kepada peneliti
mengenai hal-hal yang belum dimengerti dengan bertanya langsung ke peneliti.

e. Responden diminta untuk mengisi kuesioner yang sudah diberikan kurang lebih
15 menit dalam bentuk paperbased. Setelah selesai, peneliti akan memeriksa
kelengkapan dan konsistensi jawaban dari responden.

f. Peneliti akan menyampaikan terima kasih pada responden yang berpartisipasi
dalam penelitian memberikan cindera mata sebagai kompensasi penggantian
kesempatan dan waktu yang sudah diluangkan.

Analisa Data

Variabel yang akan dianalisis secara univariat dalam penelitian ini adalah varaibel
platform media sosial yang popular digunakan, tujuan penggunaan, dan tingkat
ketergantungan internet.

Dominasi Media Sosial dalam Aktivitas Digital dan Tingkat Ketergantungan Internet pada Remaja (Fitriah)



p-ISSN: 2655-772X e-ISSN: 2798-3897 25

Kelayakan Etik
Penelitian ini telah dinyatakan layak oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan (KEPK)
STIKes YARSI Pontianak dengan nomor surat: 032/KEPK/STIKes.YSI/I/2025 pada

tanggal 30 Januari 2025.
3. HASIL
Data Demografi
Tabel 1.
Distribusi Data Demografi Responden (n=200)
Variabel Kategori Jumlah (n) Presentase
Jenis Kelamin Laki-laki 67 33.5%
Perempuan 133 66.5%
Usia 16 tahun 34 17%
17 tahun 106 53%
18 tahun 60 30%

Sumber: data primer 2025

Berdasarkan table 1 Mayoritas responden adalah perempuan 133 responden
(66.5%). Dari segi usia, responden terbanyak berada pada kelompok usia 17 tahun
yakni sebanyak 106 responden (53%).

Pemanfaatan Internet

Mengerjakan tugas
Chatting
Menonton video
Download

Jual beli online

Mengakses sosial media

Bermain game online

o

50 100 150 200

Gambar 1. Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Internet

Berdasarkan Gambar 1 Aktivitas paling dominan adalah mengakses media
sosial 186 responden (93%), diikuti chatting 175 responden (87.5%), mengerjakan
tugas 167 responden (83.5%), menonton video 156 responden (78%). Aktivitas

lainnya seperti download, bermain game online, dan jual beli online memiliki
frekuensi lebih rendah.
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Gambar 2. Jenis Sosial Media dan Aplikasi Chatting

Pada Gambar 2 Platform media sosial yang paling popular adalah Instagram
196 responden (98%), YouTube 183 responden (91.5%), dan Tiktok 172 responden
(86%), diikuti oleh Telegram 86 responden (43%), Facebook 69 responden (34.5%),
dan X 62 responden (31%). Platform lainnya (Snapchat, Discord, Path, Tumblr)
digunakan oleh sebagian kecil responden. Aplikasi chatting yang paling dominan
adalah WhatsApp yang digunakan oleh seluruh responden, diikuti Facebook
Messenger 24 responden (12%) dan Line 12 responden (6%). Sedangkan WeChat
hampir tidak digunakan.

Ketergantungan Internet
Tabel 2 Distribusi Ketergantungan Internet

Ketergantungan Internet Frekuensi (f) Presentase
Normal 92 46%
Ringan 94 47%
Sedang 14 7%
Berat 0 0%
Total 200 100%

Sumber: data primer 2025

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan sebagian besar yakni 94 responden (47%)
berada pada kategori ringan, dan 92 responden (46%) berada pada kategori normal.
Sedangkan, terdapat 14 responden (7%) pada kategori sedang, yang menandakan
kelompok ini sudah mulai mengalami dampak signifikan dari penggunaan internet.
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Gambar 3. Ketergantungan Internet berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan Gambar 3 berdasarkan jenis kelamin perempuan memiliki
proporsi lebih tinggi disemua kategori dibandingkan laki-laki, khususnya pada
kategori ringan yang mencapai 70 responden. Grafik menujukkan penurun tajam
pada kedua jenis kelamin dari kategori ringan ke sedang. Tren ini menegaskan bahwa
perempuan lebih aktif menggunakan internet sehingga lebih rentan terhadap adiksi
ringan.
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Gambar 4 Ketergantungan Internet

Gambar 4 menunjukkan nilai rata-rata skor adiksi internet adalah 29.02
dengan median 28, berada tepat di ambang batas antara kategori ringan. Mayoritas
responden berada pada rentang skor 26-30 (43 responden) dengan frekuensi tertinggi,
yang menggambarkan kecenderungan penggunaan internet yang mendekati tingkat
adiksi ringan.
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4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa mayoritas responden
adalah perempuan dan kelompok usia terbesar adalah 17 tahun. Temuan ini selaras
dengan laporan Pew Research Center (2024), yang menyebutkan bahwa hampir
semua remaja Amerika Serikat (96%), menggunakan internet setiap hari, dan remaja
perempuan cenderung lebih aktif pada platform berbasis visual seperti Instagram dan
TikTok dibandingkan laki-laki. Selain itu, usia 17 tahun merupakan fase
perkembangan yang erat dengan pembentukan identitas diri, sehingga penggunaan
media sosial kerap menjadi sarana untuk memperkuat citra diri dan memperluas
jaringan sosial.

Aktifitas daring yang paling dominan adalah mengakses mesia sosial, diikuti
chatting, mengerjakan tugas, serta menonton video. Aktivitas seperti download,
bermain game online, dan jual beli online memiliki frekuansi lebih rendah. Pola ini
menunjukkan bahwa fungsi utama internet bagi remaja adalah hiburan, sarana
komunikasi, dan pencarian informasi. Aichner et al. (2021), menekankan bahwa
media sosial merupakan aplikasi berbasis internet yang memungkinkan pengguna
untuk terhubung, berkomunikasi, dan berinteraksi dengan orang lain; untuk
membuat, mengedit, berbagi, dan mengakses konten; serta untuk berkolaborasi
dengan orang lain. Hal ini sejalan dengan laporan Gunawan et al. (2020) bahwa
mayoritas remaja Indonesia menggunakan internet lebih dari tiga jam per hari dengan
media sosial sebagai aktifitas utama.

Berdasarkan jenis platform, Instagram menjadi mesia sosial yang paling
popular, diikuti oleh YouTube dan TikTok. Tingginya penggunaan platform berbasis
video seperti TikTok menegaskan tren global bahwa konten visual dan interaktif
lebih diminati oleh remaja. Pew Research Center (2024) melaporkan bahwa platform
tersebut kini lebih banyak digunakan disbandingkan Facebook, yang hanya
digunakan oleh sebagian kecil responden dalam penelitian ini. Untuk aplikasi,
WhatsApp menjadi paling dominan digunakan oleh seluruh responden. Sesuai
dengan temuan APJII (2024), yang menunjukkan bahwa WhatsApp digunakan oleh
97.86% pengguna internet di Indonesia, menjadikan platform komunikasi utama di
tanah air.

Hasil analisis Internet Addiction Test (IAT) menujukkan bahwa sebagian
besar responden berada pada kategori ringan, diikuti kategori normal, dan kategori
sedang. Lebih dari setengah dari responden menunjukkan gejala ketergantungan
ringan hingga sedang. Hasil ini konsisten dengan temuan Soni et al. (2020), yang
melaporkan bahwa sebagian besar mahasiswa di India bearada pada tingkat adiksi
ringan hingga moderat. Perempuan memiliki proporsi lebih tinggi disemua kategori
dibandingkan laki-laki, yang memperkuat temuan Varchetta et al. (2024) bahwa
perempuan lebih rentan terhadap adiksi media sosial akibat tekanan sosial dan
kecenderungan untuk mencari validasi.
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Distribusi skor IAT memiliki rata-rata batas normal dengan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar remaja memiliki pola penggunaan internet
yang intensif. Tinggi keterlibatan dengan media sosial berpotensi memicu perilaku
kompulsif jika tidak diimbangi dengan kontrol diri dan literasi digital yang memadai.

Selain faktor durasi penggunaan, kecanduan internet juga berkaitan erat
dengan kondisi psikologis dan kepribadian remaja. Kondisi masalah psikologis
seperti depresi, kecemasan, dan stress dapat bertindak sebagai penyebab maupun
akibat dari penggunaan internet yang berlebihan, menciptakan pola siklus
ketergantungan dan gangguan emosional (Soriano-Molina et al., 2024). Selain itu,
masalah emosional seperti harga diri rendah dan emosi negatif dapat memperparah
kecanduan media sosial, yang pada gilirannya berdampak negatif pada kesehatan
mental remaja (Acar et al., 2020).

Faktor sosial dan keluarga turut berperan dalam pembentukan perilaku
digital. Remaja yang mengalami hubungan yang tidak harmonis dengan orang tua
mereka lebih rentan terhadap kecanduan internet. Hal ini meliputi kurangnya
kebersamaan orang tua dan frekuensi komunikasi yang tidak seimbang, yang
merupakan faktor risiko signifikan dalam perkembangan kecanduan internet (Yang,
2024). Ariyadasa et al. (2023) menekankan bahwa perilaku digital orang tua yang
sehat dapat memerikan teladan yang posistif bagi anak. Selain itu, faktor lingkungan
sekolah, minimnya aktivitas fisik, dan tekanan teman sebaya juga mendorong remaja
untuk menghabiskan lebih banyak waktu di dunia maya. Budaya digital yang
semakin diterima, termasuk normalisasi game online, turut memperkuat fenomena
ini (Tang, 2024).

Studi neurobiologis menunjukkan bahwa predisposisi genetik dan
ketidakseimbangaan neurotransmiter dapat meningkatkan kerentanan terhadap
perilaku adiktif (Tereshchenko & Kasparov, 2019). Penelitian neuroimaging
mengungkapkan perbedaan struktur dan fungsi otak pada individu dengan adiksi
internet, yang menunjukkan adanya basis biologis (Tereshchenko & Smolnikova,
2020). Disisi lain, gaya hidup yang sedentari (kurang aktivitas fisik), waktu layar
berlebih, dan pola makan tidak sehat menjadi faktor yang signifikan (Ying et al.,
2021).

Perbedaan gender dalam penggunaan media sosial juga penting dicermati.
Laki-laki cenderung menggunakan media sosial sebagai mekanisme pelarian dari
stress, sedangkan perempuan lebih sering terjebak dalam adiksi karena kecemasan
penampilan, kebutuhan validasi, dan perbandingan sosial (Black & Hendy, 2024;
Inik et al., 2024). Tekanan untuk mempertahankan citra online meningkatkan risiko
kecemasan dan depresi, terutama pada remaja perempuan. Rajkumar et al. (2024)
menegaskan bahwa adiksi media sosial dapat memperburuk kondisi mental jika tidak
dikelola dengan baik.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa literasi digital yang baik, dukungan
keluarga, dan keterampilan regulasi emosi sangat diperlukan untuk mencegah adiksi
internat. Intervensi berbasis sekolah, seperti edukasi manajemen waktu daring dan
kampanye kesadaran akan dampak negatif media sosial, dapat membantu
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mengurangi risiko. Dengan memahami faktor psikologis, sosial, dan budaya yang
memengaruhi perilaku digital remaja, strategi pencegahan dapat dirancang lebih
efektif.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menggambarkan pola penggunaan internet dan media sosial
serta tingkat ketergantungan internet pada remaja SMA di Pontianak Timur.
Mayoritas responden adalah perempuan (66.5%) dengan kelompok usia terbanyak
17 tahun (53%) dan sebgaian besar berasal dari kelas XI (54%). Aktivitas internet
paling dominan adalah mengakses media sosial, chatting, mengerjakan tugas, serta
menonton video. Instagram, YouTube dan Tiktok merupakan platform yang paling
banyak digunakan, sementara WhatsApp menjadi aplikasi komunikasi utama.

Hasil pengukuran Internet Addiction Test (IAT) menunjukkan bahwa 47%
responden berada pada kategori ringan, 46% kategori normal, dan 7% kategori
sedang, dengan rata-rata skor IAT sebesar 29.02. Meskipun sebagian besar remaja
masih berada pada tingkat penggunaan yang wajar, sekitar 54% menunjukkan
indikasi ketergantungan internet yang perlu diantisipasi. Temuan ini menegaskan
pentingnya literasi digital, pengawasan orang tua, serta edukasi tentang penggunaan
internet yang sehat untuk mencegah dampak negatif dari penggunaan media sosial
yang berlebihan.
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